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Info Artikel

ABSTRACT

Kata Kunci:
Cholinesterase, Pestisida,
Jenis Leukosit

Cholineterase merupakan enzim darah yang diperlukan agar
syaraf berfungsi dengan baik. Kadar cholinesterase yang rendah
menunjukan adanya paparan petisida didalam tubuh. Pestisida
adalah substansi kimia yang bersifat racun berfungsi untuk
memberantas organisme pengganggu tanaman, salah satu
dampak dari paparan pestisida terhadap kesehatan vaitu
gangguan pada profil - darah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan paparan pestisida dengan jenis leukosit
pada petani penyemprot padi di Desa Karangmoncol Kabupaten
Pemalang. Penelitian dilakukan. di Laboratorium Hematologi
Universitas Muhammadiyah Semarang. Sampel yang diambil
sebanyak 25 orang dari kelompok petani RT 07/02 yang sesuai
dengan Kkriteria inklusi dan eksklusi. Masing-masing sampel
dibuat SADT kemudian dicat menggunakan giemsa dan
dilakukan pembacaan di bawah mikroskop. Hasilnya dianalisa
secara deskriptif dan statistik dengan program komputer SPSS
kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk.
Distribusi data neutrofil segmen, limfosit dan monosit adalah
normal, sehingga diuji dengan menggunakan uji korelasi
Pearson, sedangkan distribusi data eosinofil dan neutriofil
batang adalah tidak normal, sehingga diuji menggunakan uji
korelasi- Spearman’s. Hasil hubungan paparan pestisida dengan
jenis leukosit menunjukan terdapat hubungan yang bermakna
pada eosinofil (p=0.000), neutrofil batang (p=0.008), limfosit
(p=0.001), monosit (p=0.006), dan tidak terdapat hubungan yang
bermakna pada neutrofil segmen (p=0.064).
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Pendahuluan

Pemakaian pestisida kimia untuk
pemberantasan hama tanaman dan vektor
penyakit cenderung mengalami
peningkatan, hal ini ditandai dengan
meningkatnya volume penjualan pestisida
secara global. Secara umum dapat dikatakan
bahwa porsi terbesar jenis pestisida yang
terjual berupa herbisida, insektisida dan
fungisida. Tingginya penggunaan pestisida
tersebut  menambah resiko gangguan
kesehatan baik oleh operator pestisida
maupun masyarakat secara luas. (Entianopa
dkk., 2016).

Menurut (Proverawati, 2011) resiko
bagi  kesehatan vyaitu dalam bentuk
keracunan akut dan keracunan kronik yang
berjangka panjang. Keracunan akut terjadi
karena kecerobohan dan tidak
memperhatikan aspek keamanan seperti
penggunaan alat pelindung diri (APD).
Keracunan kronik akibat terpapar pestisida
dapat dalam bentuk abnormalitas pada
profil darah seperti. hemoglobin, netrofil,
leukosit, kerusakan hormon  endokrin,
sistem saraf dan sistem pencernaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Kurniasih dkk, 2013 di desa gombong
kecamatan belik kabupaten pemalang,
didapatkan hasil bahwa sebanyak 19 petani
(47,5%) mengalami keracunan akibat
pestisida dan 17 petani (42,5%) menderita
anemia. Pestisida meracuni manusia melalui
berbagai  mekanisme  kerja,  seperti
mempengaruhi kerja enzim dan hormon.
Bahan aktif yang masuk kedalam tubuh
dapat menonaktifkan aktivator sehingga
enzim atau hormon tidak dapat bekerja,
Salah  satunya  menghambat  enzim
kolinesterase (Pamungkas, 2016). Pestisida
juga merusak jaringan, masuknya pestisida
menginduksi  produksi  serotonin  dan
histamin, hormon ini memicu reaksi alergi
dan dapat menimbulkan senyawa baru lebih
toksik (Bolognesi, 2013). Salah satu
dampak buruk pestisida dapat mengganggu
sistem kekebalan tubuh, ditandai dengan
meningkatnya leukosit pada tubuh karena
adanya indikasi peningkatan produksi sel-

sel untuk melawan infeksi pada tubuh
(Qomariah dkk, 2017).

Desa  Karangmoncol,  Kabupaten
Pemalang mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani padi. Mereka pada umumnya
menggunakan pestisida untuk membasmi
hama, kondisi ini menyebabkan petani tidak
terbebas dari dampak keracunan pestisida,
pestisida yang digunakan dari berbagai
macam merk. Pestisida jenis insektisida dan
herbisida yang banyak digunakan petani
Desa Karangmoncol Pemalang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan paparan pestisida dengan jenis
leukosit pada petani penyemprot padi desa
Karangmoncol Pemalang.

Bahan dan metode

Desain Penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian adalah penelitian analitik
dengan pendekatan cross sectional, dimana
penelitian ini mempelajari korelasi antara
variabel bebas (paparan pestisida) dan
variabel terikat (jenis leukosit) dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan
data pada saat bersamaan atau sekali waktu.

Penelitian dilakukan pada 28 Juni 2018
untuk pengambilan sampel di kelompok
petani RT 07/02 Desa Karangmoncol
Pemalang. Sedangakan untuk pengujian
dilakukan di Laboratorium Hematologi
Universitas Muhammadiyah Semarang dan
Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah pada tanggal 29 Juni 2018.

Alat  yang  digunakan: tabung
vacutainer EDTA, Vacutainer kimia,
holder, jarum, kapas alkohol 70%,
tourniquet, hepavix, rak tabung, objek glass,
rak pewarnaan, mikroskop. Bahan yang
digunakan: darah EDTA, cat giemsa dan
minyak imersi. Masing-masing sampel
dibuat SADT lalu dicat menggunakan
giemsa dan dilakukan pembacaan di bawah
mikroskop. Teknik analisis data
menggunakan uji Korelasi Spearman’s
untuk membedakan hitung jenis neutrofil
batang dan eosinofil, sedangkan uji pearson
untuk membedakan hitung jenis Neutrofil
segmen, monosit dan limfosit
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Hasil

Sampel yang diambil sebanyak 25 orang yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi, masing-masing sampel diperiksa untuk
mengetahui kadar cholinesterase dandibuat sediaan apusan darah
tepi untuk mengetahui jenis leukosit. Berikut hasil pengamatan
hitung jenis leukosit dan kadar kolinesterase
Tabel. 1 Distribusi hasil pemeriksaan kadar Cholinesterase pada
petani

Variabel N Mean Min Max D S.td 3
eviation
Terpapar 10 3883.10 3254 4452 438.855
Tidak terpapar 15 6299.73 4898 9556 1389.326
Jumlah 25

Ket : nilai normal : 4620 — 11500 U/L

Tabel 1 menunjukan hasil kadar Cholinesterase dari 25 responden
yang bekerja sebagai petani penyemprot padi, dengan jumlah yang
terpapar pestisida sebanyak 10 responden dn responden yang tidak
terpapar pestisida sebanyak 15.

Tabel 2 menunjukan hitung jenis leukosit berdasarkan paparan
pestisida, diperoleh rata-rata hasil hitung jenis leukosit basofil baik
yang terpapar maupun tidak sebanyak 0%, sedangkan rata-rata
eosinofil yang terpapar 10,5% tidak terpapar 3,4%, rata-rata
neutrofil batang yang terpapar 6,5% tidak terpapar 2,5%, rata-rata
neutrofil segmen yang terpapar 43,9% tiddak terpapar 39,8%, rata-
rata limfosit yang terpapar 25,1% tidak terpapar 24,05%, dan rata-
rata monosit yang terpapar 15% yang tidak terpapar 4,8%.

Hasil penelitian kemudian diuji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk.
Tabel. 3 Normalitas Tes Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk (p>0.05)

Rata-rata hitung jenis leukosit

Statistic Df Sig.
Kadar Colinesterase 925 25 .066
Eosinofil 1-6% 915 25 .040
N. Batang 3-5% .691 25 .000
N. Segmen 35-70% 976 25 .802
Limfosit 20-45% 977 25 .813
Monosit 2-10% 927 25 .073

Paparan N N N
Basofil Eosinofil ' ' Limfosit  Monosit
Batang Segmen
Terpapar 10 0 10,5 6,5 43,9 25,1 15
Tidak 05 3.4 25 398 2405 48
terpapar

Tabel. 2 Hasil hitung jenis leukosit berdasarkan paparan pestisida

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa kadar Cholinesterase
diperoleh taraf signifikan (p-value) 0.066 > 0.05 dengan demikian
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan
kadar eosinofil dan neutrofil batang diperoleh taraf signifikasi (p-
value) kurang dari 0.05 dengan demikian data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal. Kadar Neutrofil segmen, limfosit
dan Monosit diperoleh taraf signifikasi (p-value) lebih dari 0.05
dengan demikian data berasal dari populasi yang berdistribusi
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normal. Data yang berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji
korelasi pearson dan data yang berdistribusi tidak normal
dilanjutkan dengan uji korelasi spearmen’s.

Data hasil penelitian yang berdistribusi normal kemudian dilakukan
uji korelasi Pearson, untuk data yang berdistribusi tidak normal
dilakukan uji Spearmen’s.

Tabel 4. hubungan kadar cholinesterase dengan jenis leukosit.

Uji korelasi Jenis leukosit  Signifikan
. kadar Eosinofil .000
Spearman's rho holinester
cholinesterase N. Batang .008
Pearson _kadar N. Segmen .064
cholinesterase
Limfosit .001
Monosit .006

Tabel 4 menunjukan hasil analisis uji korelasi spearman’s pada
kadar cholinesterase dengan kadar eosinofil dan neutrofil batang
mempunyai nilai signifikan (p-value) kurang dari 0.05 menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna atau signifikan antara variabel
tersebut. Hasil analisis uji korelasi pearson pada Kkadar
cholinesterase dengan kadar neutrofil segmen mempunyai nilai
signivikan (p-value) lebih dari 0.05 menunjukan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara variabel tersebut. Analisis uji
korelasi pearson pada kadar cholinesterase dengan kadar limfosit
dan monosit mempunyai nilai signifikan (p-value) kurang dari 0.05

menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara variabel
tersebut.

DISKUSI

Setelah hasil dilakukan dengan uji Pearson maupun Spearman ada
hubungan yang bermakna antara paparan petisida dengan jenis
leukosit eosinofil, limfosit, monosit dan neutrofil batang, dan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara paparan pestisida dengan
jenis leukosit neutrofil segmen. Akibat terdapat paparan pestisida
didalam tubuh berdampak pada profil darah, salah satunya terjadi
peningkatan leukosit dalam tubuh. Adanya pestisida dalam tubuh
memicu terjadinya aktivas sistem pertahanan tubuh melalui
peningkatan leukosit. fungsi dari leukosit sebagai sistem pertahanan
tubuh yang akan memfagosit benda asing yang masuk kedalam
tubuh. peningkatan leukosit terdapat pada responden yang
mengalami Kkeracunan pestisida (kadar cholinesterase dibawah
normal). Menurut Djau, 2009 Pemeriksaan kadar cholinesterase
digunakan untuk memonitoring keracunan akibat pestisida, kadar
cholinesterase yang berada dibawah nilai normal menunjukan
adanya papara pestisida dalam tubuh. keracunan  pestisida
disebabkan oleh tidak menggunakan APD dengan benar pada saat
kontak dengan pestisida sehingga pestisida mudah masuk kedalam
tubuh baik melalui kulit, inhalasi maupun oral.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan terhadap paparan pestisida
dengan jenis leukosit eosinofil, neutrofil batang, limfosit dan
monosit. Dan tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap
paparan pestisida dengan jenis leukosit basofil dan neutrofil segmen.
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SARAN

1. Pada penelitian ini rentang waktu yang
digunakan sedikit, penelitian
selanjutnya perlu dilakukan observasi
lebih lama untuk mendapatkan hasil
yang lebih variatif.

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk mengetahui morfologi leukosit
pada petani yang terpapar pestisida.
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